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<b>ABSTRAK</b><br>

Penyakit kanker merupakan penyakit yang sangat kompleks sehingga memerlukan pendekatan multidisiplin
baik dalam diagnostik maupun terapi. Durasi penegakkan diagnosis dan terapi pada pasien kanker
mempengaruhi hasil akhir pasien tersebut. Keterlambatan terapi dapat disebabkan oleh keterlambatan dokter
dalam merujuk pada pelayanan kesehatan primer dan keterlambatan sistem pelayanan kesehatan pada
proses penegakkan diagnosis dan dimulainyaterapi definitif pada kanker. Penelitian ini merupakan studi
analisis deskriptif menggunakan metode campuran kuantitatif dan kualitatif untuk mengetahui data insidens
keterlambatan terapi pada pasien kanker yang dirujuk ke Departemen Radioterapi RSUPN Dr. Cipto
Mangunkusmo pada bulan Mel - Agustus 2015 serta mengevaluasi faktor yang mempengaruhi
keterlambatan tersebut. Terdapat 294 orang pasien yang diikutsertakan dalam penelitian ini setelah
mendapatkan persetujuan tertulis. Pada keterlambatan terapi akibat keterlambatan dokter, dari 62 pasien
yang dirujuk dari pelayanan kesehatan primer didapatkan 18 pasien (29%) mengalami keterlambatan
rujukan. K eterlambatan diagnosis terjadi pada 78 pasien (26,5%). Sedangkan pada keterlambatan tindakan
pengobatan terjadi pada 172 pasien (58,5%). Dari seluruh pasien didapatkan 132 pasien (45%) mengalami
keterlambatan dokter dan sistem. Berdasarkan analisis statistik menunjukkan adanyan hubungan yang
signifikan antara keterlambatan rujukan (p<0,01), keterlambatan diagnosis (p<0,01) dan keterlambatan
tindakan pengobatan (p<0,01) dengan keterlambatan terapi akibat keterlambatan dokter dan system.
Tingginya angka keterlambatan terapi kanker pada penelitian ini ditemukan akibat keterlambatan dokter dan
sistem, khususnya pada keterlambatan pada penegakkan diagnosis dan tindakan pengobatan.
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<b>ABSTRACT</b><br>

Cancer isavery complex disease that requires a multidisciplinary approach both in diagnostics and therapy.
The duration of the diagnosis and treatment of cancer patients affect the outcome of these patients. Delay in
treatment may be caused by the delay in referring physiciansin primary health care and health care system
delay in the commencement of the process of diagnosis and definitive therapy in cancer. This study was a
descriptive analytical study using a mix of quantitative and qualitative methods to determine the incidence
of therapy delaysin cancer patients who were referred to the Department of Radiotherapy RSUPN Dr. Cipto
Mangunkusmo in May to August for 2015 and evaluate the factors that influence the delay. There were 294
patients included in this study after obtaining written consent. Doctor's delay due to delayed treatment, from
62 patients referred from primary health care is obtained for 18 patients (29%) experienced adelay in
referral. Delay in diagnosis occurred in 78 patients (26.5%). While the delay in treatment action occurred in
172 patients (58.5%). From al patients had 132 patients (45%) experienced doctor and system delay.
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Statistical analysis showed a significant correlation between the reference delay (p <0.01), late diagnosis (p
<0.01) and delays in treatment measures (p <0.01) with adelay due to delayed therapy and doctor system.
The high number of delaysin cancer therapy in this study was found as aresult of delays doctor and
systems, in particular on the delay in diagnosis and treatment.eterlambatan terapi akibat keterlambatan
dokter dan system. Tingginya angka keterlambatan terapi kanker pada penelitian ini ditemukan akibat
keterlambatan dokter dan sistem, khususnya pada keterlambatan pada penegakkan diagnosis dan tindakan
pengobatan.



